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Desti Nurul Fajri (2019) :  Penerapan Model Komunikasi Public Relations 
Hotel Syariah Sri  Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun Brand Image Halal Tourism 
 
Latar belakang penelitian ini adalah karena hotel Syariah Sri Indriyani 
Pekanbaru merupakan salah satu hotel syariah dan hotel tertua di Pekanbaru dan 
dengan melihat kondisi persaingan bisnis perhotelan yang cukup besar di 
Pekanbaru pada saat ini , justru hotel Syariah Sri Indriyani masih tetap bersaing 
dalam bisnis perhotelan hingga saat ini dengan menerapkan prinsip hotel syariah 
dengan brand halal tourism. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penerapan model komunikasi Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru dalam membangun Brand Image Halal Tourism. Penelitian ini 
merupakan penelitian menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan dua jenis sumber data untuk melaksanakan penelitian, yakni data 
primer dan data sekunder. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara,dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah dua 
orang informan kunci dan tiga orang informan tambahan, sedangkan objek 
penelitian yaitu penerapan model komunikasi Public Relations hotel Syariah Sri 
Indrayani Pekanbaru dalam membangun Brand Image Halal Tourism.  Hasil dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model komunikasi Public 
Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun Brand Image 
Halal Tourism menggunakan model Public Relations James E. Grunig dan Todd 
Hunt yaitu Model Agen Press Agentry (agen pemberitaan) dan Public Information 
(Informasi publik). Dari data yang penulis dapatkan Public Relations hotel 
Syariah Sri Indrayani Pekanbaru telah melaksanakan model Public Relations 
dalam membangun Brand Image Halal Tourism. Dengan kata lain berbagai 
aktivitas untuk membangun brand image dilakukan dengan cara menarik 
perhatian tamu hotel dengan cara propaganda (mempengaruhi) serta bekerja sama 
dengan pihak eksternal hotel. Kemudian dengan cara memberikan informasi 
kepada publik tentang Brand Halal Tourism di hotel syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru, dengan menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, 
Youtube, dan lain-lain. Dengan membangun Brand Image Halal Tourism oleh 
Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dapat meningkatkan tamu 
hotel yang menginap di hotel serta dapat menyediakan sarana hotel yang memiliki 
brand syariah bagi masyarakat yang membutuhkan hotel berbasis syariah yang 
bernuansa keluarga. 
 







Desti Nurul Fajri (2019) :  The Implementation of Public Relations 
Communication Model in Hotel Syariah Sri  
Indrayani Pekanbaru in Developing the Halal 
Tourism Brand Image  
 
This research is motivated by the fact that Sri Indriyani Pekanbaru Sharia 
hotel is one of the oldest Sharia hotels  in Pekanbaru. It is also motivvated by the 
quite large competition in the hospitality business in Pekanbaru at the moment. As 
a result the Sri Indriyani Syariah hotel continues to compete in the hotel business 
until now. This hotel is applying the principles of Islamic hotels with the halal 
tourism brand. The focus of this research is to investigate the application of the 
Sri Indrayani Pekanbaru Syariah Public Relations communication model in 
building the Halal Tourism Brand Image. This research uses qualitative 
descriptive analysis techniques using two types of data sources to carry out 
research, namely primary data and secondary data. Data collection tools in this 
study are observation, interviews, and documentation. The subjects of this study 
are two key informants and three supporting informants, while the object of the 
research is the application of the Sri Indrayani Pekanbaru Sharia hotel Public 
Relations communication model in building a Halal Tourism Brand Image. The 
results of this study conclude that the implementation of the Sri Indrayani 
Pekanbaru Syariah Public Relations communication model in building the Halal 
Tourism Brand Image uses the James E. Grunig and Todd Hunt Public Relations 
models, the Press Agentry Model and Public Information (Public Information). 
This thesis finds that the Sharia Hotel Public Relations Sri Indrayani Pekanbaru 
has implemented a model of Public Relations in building the Halal Tourism Brand 
Image. In other words, various activities to build brand image are carried out by 
attracting the attention of hotel guests by means of propaganda (influencing) and 
working with external parties. It also provides information to the public about the 
Halal Tourism Brand at the Sri Indrayani Pekanbaru Islamic hotel using social 
media such as Instagram, Facebook, Youtube, and others. By building a Halal 
tourism Brand Image, the Public Relations of Sri Indrayani Hotel Pekanbaru can 
increase hotel guests and provide hotel facilities that have a sharia brand for 
people who need sharia-based hotels with family nuances. 
 







“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
Kerjakanlah dengan sungguh-sunggu (urusan yang lain). 
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap, 
(Qs. Asy-Syarh : 6-8)” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kota Pekanbaru terus menggeliat sebagai kota pusat pertumbuhan 
ekonomi dan investasi paling prospektif di Indonesia. Berdasarkan survey yang 
pernah dilakukan universitas Indonesia tahun 2013 terhadap kota-kota di 
Indonesia untuk dijadikan tujuan investasi bagi para pengusaha, Pekanbaru dipilih 
sebagai tujuan investasi terbaik nomor satu. Hal itu terlihat nyata dari kondisi riil 
saat ini dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan investasi, keamanan yang 
terjamin dan pelayanan yang memadai.
1
 
Situasi persaingan yang sangat ketat dalam industri perhotelan di Kota 
Pekanbaru telah menyebabkan industri perhotelan berupaya untuk memenangkan 
persaingan dengan cara meningkatkan jumlah pelanggan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya saing industri perhotelan, antara lain adalah kemampuan 
berinteraksi, organisasi yang terus tumbuh dengan pesat, kemudian sumber daya 
manusia, dan teknologi informasi. Kota Pekanbaru terus menggeliat sebagai kota 
pusat perkembangan pertumbuhan ekonomi dan investasi di Indonesia.  
Seiring berjalannya waktu, Kota Pekanbaru berkembang sangat pesat, 
menjadikan kota Pekanbaru sebagai kota Metropolitan Madani, sehingga banyak 
wisatawan yang berkunjung ke kota Pekanbaru, bukan hanya untuk berwisata saja 
melainkan banyak orang yang datang untuk melakukan bisnis, menanam omset, 
dan berinvestasi, sehingga sangat dibutuhkannya jasa perhotelan untuk 
pengunjung yang datang ke kota Pekanbaru ini. Hal tersebut menjadikan 
Pekanbaru  sebagai destinasi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal 
maupun luar negeri. Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota di Indonesia yang 
memiliki aset budaya yang masih terjaga.  
Sejalan dengan berkembangnya industri pariwisata, berkembang pula 
bisnis perhotelan di kota Pekanbaru ini. Tak hanya hotel konvensional, hotel 
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berbasis syariah pun berani mengambil langkah untuk ikut terjun dalam bisnis 
perhotelan, mulai dari hotel bintang satu hingga hotel berbintang lima. Salah satu 
pelopor hotel berbasis syariah di Pekanbaru yaitu Hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru. Hotel ini termasuk hotel berbintang tiga. Hotel berbintang tiga yang 
ada di kota Pekanbaru ini antara lain Grand Hawaii Hotel, Fave Hotel, Ameera 
Hotel Pekanbaru, Evo Hotel Pekanbaru, Pesonna Hotel Pekanbaru, Mona Plaza 
Hotel, dan Hotel Syariah Sri Indyarani Pekanbaru, dan lain-lain. 
Perkembangan bisnis perhotelan sekarang ini sangat pesat di Indonesia. 
Bidang Public Relations menjadi bagian yang penting dalam perusahaan 
perhotelan sebagai penghubung sarana komunikasi bagi perusahaan dengan pasar 
sasarannya yaitu tamu. Berjalannya jaman, prinsip syariah sudah memasuki bisnis 
perhotelan. Hotel syariah dapat dikatakan sebagai hotel yang muncul dan 
mengurangi image bahwa hotel yang kebanyakan dipandang masyarakat awam 
sebagai tempat berkumpulnya maksiat, baik itu perzinaan, prostitusi, narkoba dan 
perbuatan negatif lainnya. Maka banyak pandangan masyarakat terhadap hotel 
cenderung negatif atau kurang baik.  
Demikian juga hal nya dengan hotel Sri Indrayani sebelum menjadi hotel 
syariah, jumlah pengunjung hotel belum begitu banyak dibandingkan setelah 
memiliki brand image Halal Tourism. Jika dibandingkan dengan setelah menjadi 
hotel Syariah rata-rata pengunjung pertahunnya terhitung pada tahun 2010 sampai 
tahun 2015 adalah 400 sampai 500 pengunjung hotel.  
Hadirnya hotel dalam konsep syariah ini akan mengurangi image 
masyarakat bahwa hotel menjadi tujuan tempat maksiat, karena konsep hotel 
syariah, peraturan-peraturan yang dijadikan acuan untuk menjalankan 
operasionalnya adalah hukum syariah Islam. Hal inilah yang membuat peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang penerapan model komunikasi Public 
Relations Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru  dalam membangun Brand 
Image Halal Tourism. 
Public Relations telah menjadi istilah utama yang digunakan untuk 
menggambarkan upaya komunikasi organisasi ke masyarakat. dan yang lebih 




strategis, setiap strategi yang berhubungan dengan masyarakat (konsumen).
2
 
Public Relations memiliki peran cukup penting di dalam suatu perusahaan, 
seorang Public Relations tentu harus mengetahui apa yang terjadi di dalam 
maupun di luar perusahaan, sehingga apabila suatu perusahaan mengalami suatu 
konflik maka seorang Public Relations  itulah yang harus memberikan solusi atau 
menyelesaikan masalah yang terjadi tersebut. Public Relations berfungsi untuk 
mengatur perencanaan yang juga akan berjalan secara berkaitan dengan 
kelompok-kelompok, lembaga umum dan individu yang digunakan agar mendapat 
dan membentuk kepedulian, perhatian dan bantuan dari orang yang memiliki 
hubungan dan dinilai memiliki keterkaitan, dengan menghargai pendapat umum, 
yang bertujuan untuk menyambungkan pola pikirnya untuk memperoleh kerja 
sama yang lebih menguntungkan.
3
 Komunikasi yang dilakukan oleh Public 
Relations memiliki berbagai tujuan yang nantinya diharapkan dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, namun sering terjadi berbagai masalah dalam 
perusahaan yang harus pandai diselesaikan oleh Public Relations. Pada era 
persaingan yang cukup ketat di bidang industri, maka setiap perusahaan harus 
memiliki kekhasan tersendiri yang dapat membedakannya dengan perusahaan 
lainnya. Halal Tourism adalah salah satu kekhasan yang dimiliki oleh hotel 
dimana hotel yang mendapatkan nominator tersebut sudah dijamin ke-halal-an 
nya. 
Untuk menjadikan wisata halal secara sederhana, setiap objek wisata harus 
mempunyai musholla, selanjutnya restoran-restoran harus memiliki sertifikat 
halal. Di hotel setiap kamarnya harus ada petunjuk arah kiblat, dan ada sajadah. 
Pegawai hotel harus berpakaian syariah, setiap waktu sholat diperdengarkan azan, 
dan setiap hari jumat diadakan  ibadah sholat jumat. 
Hotel Syariah Sri Indrayani adalah salah satu hotel yang ada di Pekanbaru, 
Hotel ini merupakan hotel bintang tiga. Secara umum, hotel syariah itu 
berkapasitas 50-100 kamar, hotel Syariah Sri Indrayani memiliki 56 kamar, 
namun hanya 42 kamar yang dipakai, disebabkan kamar lainnya berada di lantai 
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tiga, sementara fasilitas lift ataupun eskalator belum tersedia. Hotel Syariah Sri 
Indrayani memiliki banyak fasilitas, diantaranya laundry, Free WIFI, parkir mobil 
yang cukup luas, restoran, coffee shop, cctv security, dan meeting room. 
Hotel ini memiliki lokasi yang sangat bagus, juga dekat dengan Bandara 
Sultan Syarif Kasim II Pekanbaru yang berjarak hanya 8,12 KM, tidak hanya 
diposisikan dengan baik, namun Hotel Syariah Srin Indrayani juga merupakan 
salah satu hotel di dekat Plaza Senapelan yang berjarak 0,48 KM dan Pekanbaru 
Mall yang berjarak 0,51 KM. 
Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru adalah hotel yang berkonsep 
syariah, yang memiliki kekhasan tersendiri. Salah satu kekhasan yang dimiliki 
hotel ini yaitu sering disebut Halal Tourism (Pariwisata Halal).  
Pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Pariwisata syariah 
dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik produk dan jasanya yang 
bersifat universal. Produk dan jasa wisata, obyek wisata, dan tujuan wisata dalam 
pariwisata syariah adalah sama dengan produk, jasa, obyek dan tujuan pariwisata 
pada umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai – nilai dan etika syariah. 
Jadi pariwisata syariah tidak terbatas hanya pada wisata religi saja. 
Melihat begitu pesatnya pertumbuhan wisatawan muslim, kini banyak pula 
pemegang saham yang merambah ke dunia usaha jasa yaitu perhotelan, kini hotel 
yang sedang booming yaitu hotel yang berkonsep syariah yang mana semua 
aturan dan pelayanan nya sesuai dengan syariat Islam. Persaingan di hotel syariah 
lumayan kecil, sedangkan pangsa pasarnya besar. Hotel syariah hanya menerima 
tamu dari pasangan suami istri dan keluarga. Hotel Syariah tidak menyediakan 
minuman keras, anggur, musik hidup , dan dikamar disediakan perlengkapan 
ibadah maupun kitab suci, musholla serta tempat bersuci dengan air yang cukup. 
Banyaknya hotel syariah dan hotel konvensional yang ada di Pekanbaru 
menimbulkan persaingan yang begitu ketat. Hotel yang menerapkan konsep 




hotel – hotel yang ada di Pekanbaru mulai dari bintang satu sampai hotel bintang 
lima. 
Persamaan Hotel Syariah dan Hotel Konvensional adalah sama-sama 
sebuah bisnis yang bergerak dibidang properti dan jasa yang berupa hunian 
tempat menginap sementara. Dari segi fisik ini sebenarnya antara hotel syariah 
dan hotel konvensional tidak jauh berbeda, hanya saja dalam segi pelayanan dan 
peraturan yang membedakan. Adapun perbedaanya terletak pada cara penyajian 
layanan dan jenis-jenis layanan yang diberikan kepada para konsumen. 
Ada perbedaan antara hotel syariah dan hotel konvensional, hotel 
konvensional diantaranya adalah semua makanan minuman, dan hiburan bebas 
disajikan untuk konsumen, tamu bebas keluar masuk hotel tanpa adanya 
penyeleksian tamu yang ketat, adanya bar, diskotik dan hiburan yang sampai larut 
malam, pegawai yang berada di kantor depan (front office) tidak boleh memakai 
jilbab, pegawai bebas mengenakan pakaian apa saja, misalnya pakaian seksi, 
memakai rok di atas lutut dan memakai baju ketat-ketat, makanan dan minuman 
di hotel konvensional bebas dari izin Majelis Ulama Indonesia (MUI) yaitu 
makanan dan minuman tidak terjamin ke halalan nya. Sedangkan ketentuan dalam 
hotel syariah diantaranya adalah makanan dan minuman yang disajikan di restoran 
harus memiliki sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), begitu pula 
dengan hiburan yang disajikan tidak melanggar aturan syariah yang telah 
ditetapkan agama, pada hotel Syariah adanya penyeleksian tamu yang menginap. 
Penyeleksian ini dilakukan dengan melakukan pemeriksaan secara hati-hati atas 
identitas diri dari calon konsumen. Hal ini dilakukan untuk menghindari pasangan 
bukan mukhrim menginap di satu kamar yang sama, untuk disetiap kamar pada 
hotel syariah disediakan sajadah, al quran, dan petunjuk arah kiblat, pada hotel 
syariah tidak boleh disediakan bar, diskotik, pesta hingar bingar dan hura-hura, di 
hotel syariah tidak boleh memajang lukisan orang maupun patung, pegawai di 
hotel syariah harus ramah, murah senyum, mengucapkan salam saat bertemu 
seseorang dan menggunakan hijab bagi perempuan, setiap rest room atau kamar 




untuk digunakan bersuci (baik untuk buang air kecil maupun besar dan juga 
mandi), hal seperti ini jarang ditemui di hotel konvensional.  
Branding yang dilakukan Public Relations untuk memaksimalkan kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat agar brand hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
dikenal luas oleh masyarakat. Branding adalah usaha yang dilakukan untuk 
menguatkan posisi produk dalam hati konsumen dengan cara menambah modal 
dari nama sekelompok produk.
4
 Brand sendiri dapat diartikan sebagai pelabelan 
atau merek, sejarah brand muncul pada saat persaingan produk semakin 
meningkat yang membuat pentingnya penguatan peran label untuk megumpulkan 
produk-produk dan jasa yang dimilikinya dalam satu kesatuan yang membedakan 
kelompok produk dengan produk milik pesaing yang ada. 
Branding sangat penting bagi perusahaan perhotelan agar bisa bersaing. 
Hotel telah menggunakan branding secara terus-menerus selama bertahun-tahun. 
Banyak perusahaan perhotelan menciptakan berbagai merek untuk menjangkau 
berbagai segmen pelanggan. Perusahaan hotel memanfaatkan branding untuk 
mencapai posisi yang lebih baik di pasar dan adanya keunggulan yang kompetitif . 
Brand juga dianggap sebagai alat pemasaran yang signifikan. Hotel eksekutif 
menyatakan bahwa kualitas merek dianggap sebagai aset perusahaan yang 
signifikan dan kompetitif. Brand yang ada di dalam hotel juga dapat memiliki 
koneksi langsung dengan tamu. Hubungan ini dimulai dengan kesadaran yang 
dialami oleh tamu dengan kata lain tamu semakin akrab dengan brand hotel, tamu 
menginap di hotel, menilai pengalaman mereka dan memelihara hubungan dengan 
menggunakan fasilitas hotel secara teratur. Akhirnya, semakin kuat persaingan 
antar brand perhotelan yang membuat mereka berkonsentrasi untuk memberikan 
yang terbaik dalam pelayanan.  
Dengan dasar tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis 
lebih jauh mengenai “penerapan model komunikasi Public Relations hotel Syariah 
Sri Indrayani  Pekanbaru dalam membangun Brand Image Halal Tourism”. 
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B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah tersebut 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan 
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan; perihal mempraktekkan.
5
 
2.    Model Komunikasi 
       Model komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 




3.    Public Relations 
Public Relations adalah fungsi kepemimpinan dan manajemen yang 
membantu pencapaian tujuan sebuah organisasi, membantu mendefinisikan 
filosofi, serta memfasilitasi perubahan organisasi.
7
 
4.   Hotel Syariah 
Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di 
dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan 
dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara harian dengan 
tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syariah.
8
 
5.    Brand Image 
Representasi dari keseluruhan persepsi terhadap  merek dan dibentuk 
dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap 
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merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi 
terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap 
suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.
9
 
6.    Halal Tourism 
Halal Tourism adalah salah satu sistem pariwisata yang diperuntukan 




C. Ruang Lingkup Kajian 
Ruang lingkup kajian masih di dalam konteks komunikasi. Pada penelitian 
ini megkaji tentang penerapan model komunikasi Public Relations hotel Syariah 
Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun Brand Image Halal Tourism. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana penerapan 
model komunikasi Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun Brand Image Halal Tourism?” 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan model 
komunikasi Public Relations Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun brand image Halal Tourism  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk meningkatkan 
pengetahuan khususnya mengenai penerapan model komunikasi Public 
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Relations yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada 
program studi ilmu komunikasi. 
2) Sebagai bahan rujukan untuk melihat penerapan model komunikasi 
yang dilakukan Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
dalam membangun Brand Image Halal Tourism. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini ditujukan sebagai tugas akhir memperoleh gelar sarjana 
Ilmu Komunikasi (S.Ikom) pada jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska 
Riau. 
2) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
bagi khalayak yang ingin mendalami bidang konsentrasi Public 
Relations (Humas). 
3) Memberikan sumbangan pemikiran dan sumber informasi kepada hotel 
Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun Brand Image 
Halal Tourism. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Agar memudahkan susunan penelitian ini, maka dibuatlah sisematika 
penulisan yang dibagi menjadi 6 (enam) bab yang terdiri atas beberapa sub bab, 
yaitu sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang lingkup 
kajian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Membahas tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir 
penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Tentang metodologi yang memaparkan metode penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik  




BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum tempat penelitian di 
hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru seperti sejarah, visi dan misi, 
struktur perusahaan dan kegiatan perusahaan.  
BAB V : HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini menyajikan hasil penelitian penerapan model komunikasi  
Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun Brand Image Halal Tourism.  
 
BAB VI : PENUTUP  
Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan    
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-












KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Secara umum teori merupakan sebuah sistem konsep abstrak yang     
mengidentifikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang 
membantu kita untuk memahami sebuah fenomena. Jonathan H Turner 
mendefinisikan teori sebagai sebuah proses mengembangkan ide-ide yang 
membantu kita menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.
11
 
 Sedangkan menurut sugiyono teori adalah alur logika atau penalaran, yang 
merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara 
sistematis, secara umum teori mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan pengendalian suatu gejala.
12
 
Agar masalah dalam penelitian ini mudah dipahami, maka di perlukan 
tinjauan teoritis yang berkenaan dengan penelitian, untuk itu peneliti jabarkan 
sebagai berikut: 
 
1. Model Komunikasi 
Model komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya.
13
 Model dapat berfungsi sebagai basis bagi teori yang 
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a. Fungsi Model Komunikasi 
 Menurut Gorden Wiseman dan Larry Barker mengemukakan bahwa ada 
tiga fungsi model komunikasi
15
: 
1. Melukiskan proses komunikasi 
2. Menunjukkan hubungan visual 
3. Membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi. 
b. Model-model Komunikasi 
 Terdapat banyak model-model komunikasi yang dibuat oleh pakar 
komunikasi. Ciri khas suatu model komunikasi juga dipengaruhi oleh latar 
belakang keilmuan model tersebut. Dibawah ini adalah beberapa model-model 
komunikasi yang sangat popular: 
1. Model S-R 
Model Stimulus Respons (S-R) adalah model komunikasi paling dasar. 
Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang beraliran 
behavioristik. Model tersebut menggambarkan hubungan stilus-respons. 
Komunikasi dianggap statis, manusia dianggap berprilaku karena kekuatan dari 
luar (stimulus), bukan berdasarkan kehendak, keinginan, atau kemampuan 
bebasnya. Model ini lebih sesuai bila diteorikan pada sistem pengendalian suhu 
udara alih-alih pada perilaku manusia.
16
 
2. Model Lasswell 
       Model ini dikemukakan oleh Harold Laswell yang menggambarkan 
proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diterapkannya dalam masyarakat. 
Laswell mengemukakan tiga fungsi komunikasi
17
, yaitu:  
a. Pengawasan lingkungan yang mengingatkan anggota-anggota     
   masyarakat akan bahaya dan peluang dalam lingkungan. 
b. Korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang merespon   
    lingkungan. 
c. Transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke generasi lainnya. 
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3. Model Shannon dan Weaver 
      Model ini menjelaskan bahwa komunikasi merupakan informasi 
sebagai pesan ditransmisikan kedalam bentuk pesan kepada penerima 
(receiver) untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu yang dalam prosesnya 
memiliki kemungkinan terjadinya noise atau gangguan.
18
 
4. Model Schramm 
Wilbur Schram membuat serangkai model komunikasi, dimulai dengan 
model komunikasi manusia yang sederhana, lalu model yang lebih rumit yang 
memperhitungkan pengalaman dua individu yang mencoba berkomunikasi, 
hingga ke model komunikasi yang dianggap interaksi dua individu. Model 
pertama mirip dengan model Shannon dan Weaver. Dalam modelnya yang 
kedua Schramm memperkenalkan gagasan bahwa kesamaan dalam bidang 
pengalaman sumber dan sasaranlah yang sebenarnya dikomunikasikan, karena 
bagian sinyal itulah yang dianut sama oleh sumber dan sasaran.  
Model ketiga Schramm menganggap komunikasi sebagai umpan balik dan 
lingkaran yang berkelanjutan untuk berbagi informasi.
19
 
2. Public Relations  
Public Relations adalah fungsi kepemimpinan dan manajemen yang 
membantu pencapaian tujuan sebuah organisasi, membantu mendefinisikan 
filosofi, serta memfasilitasi perubahan organisasi. Para praktisi Public 
Relations berkomunikasi dengan semua masyarakat internal dan eksternal 
yang relevan untuk mengembangkan hubungan yang positif serta menciptakan 
konsistensi antara tujuan organisasi dengan harapan masyarakat. Mereka juga 
mengembangkan, melaksanakan, dan mengevaluasi program organisasi yang 
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Beberapa konsep Public Relations tersebut mengarahkan pada tugas-
tugas Public Relations yang cukup signifikan dalam sebuah organisasi. Tugas 
Public Relations dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu:
21
 
a. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 
secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, supaya publik 
mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, 
tujuan, serta kegiatan yang dilakukan. 
b. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum 
masyarakat. Di samping itu, menjalankan dan bertanggung jawab terhadap 
kehidupan kita bersama dengan lingkungan. 
c. Memperbaiki citra organisasi. Bagi Public Relations, menyadari citra yang 
baik tidak hanya terletak pada bentuk gedung, persentasi, publikasi, dan 
seterusnya, tetapi terletak pada: 
1) Bagaimana organisasi bisa mencerminkan organisasi yang dipercayai, 
memiliki kekuatan, mengadakan perkembangan secara   
berkesinambungan yang selalu terbuka untuk dikontrol, dievaluasi. 
2) Dapat dikatakan bahwa citra tersebut merupakan gambaran komponen 
yang kompleks. 
d. Tanggung jawab sosial. Public Relations merupakan instrumen untuk 
bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap 
tanggung jawab tersebut. Terutama kelompok publik sendiri, publik 
internal, dan pers. 
e. Komunikasi. Public Relations mempunyai bentuk komunikasi yang 
khusus, komunikasi timbal-balik, maka pengetahuan komunikasi menjadi 
modalnya. Dalam fungsinya, komunikasi itu sentral. Perlu juga untuk 
dimiliki adalah pengetahuan manajemen dan kepemimpinan, dan struktur 
organisasi. 
Peran seorang Public Relations sangat dibutuhkan dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. Public Relations sebagai jembatan antara 
                                                             
21
Rumanti Maria, Dasar-Dasar Public Relations Teori dan Praktek, (Jakarta:PT 




perusahaan dengan publik atau antara manajemen dengan karyawannya agar 
tercapai Mutual Understanding (saling pengertian) antara kedua belah pihak. 
Public Relations bertindak sebagai komunikator ketika manajemen 
berhubungan dengan para karyawan. 
Adapun tujuan dari Public Relations adalah mengembangkan good will 
dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerjasama 
berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan Public 
Relations harus dikerahkan kedalam dan keluar.
22
 
Terdapat empat hal yang harus selalu diperhatikan, diingat, dan 
dilaksanakan dalam kegiatan komunikasi oleh Public Relations
23
, yaitu: 
1) Bahwa publik kita itu manusia, jadi mereka tidak pernah bebas dari 
berbagai pengaruh apa saja. 
2) Manusia itu cenderung suka memperhatikan, membaca atau 
mendengarkan pesan yang dirasakan sesuai dengan kebutuhan atau sikap 
mereka. 
3) Adanya berbagai media massa yang beragam memberikan efek yang 
beragam pula bagi publiknya. 
4) Media massa memberikan efek dengan variasi yang besar kepada publik 
atau perseorangan maupun kelompok. 
3. Brand Image 
Brand Image mengacu pada skema memori akan sebuah merek, yang 
berisikan interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, penggunaan, situasi, 
para pengguna, dan karakteristik pemasar atau karakteristik pembuat dari 
produk atau merek tersebut.
24
 Brand Image adalah apa yang konsumen 
pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. Brand 
Image atau Brand Description, yakni deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan 
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konsumen terhadap merek tertentu.
25
 Brand Image juga dapat diartikan 
dengan segala jenis pengetahuan mengenai suatu merek dari yang telah 
didapat secara langsung karena memakai atau karena mempelajari merek 
tersebut yang tertanam dalam pikiran konsumen sehingga langsung 
terpersepsikan secara otomatis ketika melihat atau mendengar nama tersebut. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
brand adalah suatu nama, istilah, simbol, tanda, desain, atau kombinasi dari 
semuanya yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu produk. 
Merek memegang peranan penting dalam pemasaran, merek yang 
dibeli konsumen adalah merek yang memiliki keunikan individual yang tidak 
sama satu dengan lainnya. Merek menempel dalam persepsi pelanggan, 
sehingga sesungguhnya persaingan yang terjadi adalah pertarungan persepsi 
merek di atas pertarungan produk.
26
 
Pembuatan merek tidak hanya mengenai unbiquitas, visibilitas, dan 
fungsional, tetapi juga menyangkut ikatan emosional dengan manusia dalam 
hidup mereka sehari-hari. Ketika produk atau jasa menyatakan dialog 




Merek adalah value indikator kinerja yang dikembangkan melalui 




1) Kombinasi (tidak selalu) dari desain, simbol (logo),tanda dan nama yang 
mengidentifikasi dan membedakan produk perusahaan dari pesaing. 
2) Kontrak yang tak tertulis tentang nilai intrinsik dan keunggulan produk 
dengan pemakainya; 
3) Upaya manajemen untuk memperlihatkan integritas produk perusahaan; 
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4) Janji penjual untuk secara konsisten menyampaikan serangkaian ciri-ciri, 
manfaat, dan jasa tertentu kepada para pembeli. 
5) Pernyataan kepercayaan dan pengurangan risiko. 
Setiap produk yang terjual di pasaran memiliki citra tersendiri dimata 
konsumennya yang sengaja diciptakan oleh pemasar untuk membedakannya 
dari para pesaing. Merek merupakan identitas dari barang atau jasa. Sebuah 
merek yang terkenal dan terpercaya merupakan asset yang tidak ternilai. 
Merek berkembang menjadi sumber asset terbesar dan merupakan faktor 
penting dalam kegiatan pemasaran perusahaan. Keahlian yang paling unik dari 
pemasar profesional adalah kemampuannya untuk menciptakan, memelihara, 
dan melindungi serta meningkatkan merek. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan para pemasar yang menyebutkan bahwa pemberian merek adalah 
seni dan bagian paling penting dalam pemasaran. Dikarenakan salah satu 
keputusan pemasaran yang penting dalam strategi produk adalah keputusan 
tentang merek. 
Definisi merek menurut asosiasi pemasaran Amerika adalah suatu 
nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau kombinasi dari semuanya, 
yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa penjual atau 
kelompok penjual untuk mendiferensiasikannya dari produk atau jasa lain 
yang dirancang untuk memuaskan kebutuhan yang sama.
29
 
Terdapat enam pemilihan kriteria merek
30
, diantaranya: 
a. Dapat diingat 
Merek harus dapat diingat dan dikenali dengan mudah oleh konsumen. 
b. Berarti 
Merek harus kredibel dan mencirikan karakter yang sesuai, serta 
menyiratkan sesuatu tentang bahan atau tipe orang yang mungkin 
menggunakan merek. 
c. Dapat disukai 
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Seberapa menarik estetika dari merek dan dapat disukai secara visual, 
verbal, dan lainnya. 
d. Dapat dipindahkan 
Merek dapat digunakan untuk memperkenalkan produk baru dalam 
kategori yang sama atau berbeda dengan melintasi batas geografis dan 
segmen pasar. 
e. Dapat disesuaikan 
Merek harus dengan mudah dapat disesuaikan atau diperbarui sesuai 
dengan kebutahan pasar. 
f. Dapat dilindungi 
Merek harus dapat dipatenkan atau dapat dilegalkan secara hukum, 
sehingga tidak mudah ditiru oleh pesaing. 
 
Penggunaan merek mempunyai beberapa tujuan
31
, yaitu: 
a. Sebagai identitas perusahaan yang membedakannya dengan produk 
pesaing, sehingga konsumen mudah untuk mengenali dan melakukan 
pembelian ulang. 
b. Sebagai alat promosi yang menonjolkan daya tarik produk. 
c. Untuk membina image yaitu dengan memberikan keyakinan, jaminan 
kualitas, serta citra prestise tertentu terhadap kosnumen. 
d. Untuk mengendalikan dan mendominasi pasar artinya dengan membangun 
merek yang terkenal, image yang baik dan dilindungi oleh hak ekslusif 
berdasarkan hak cipta/paten, maka perusahaan dapat meraih dan 
mempertahankan loyalitas konsumen. 
Merek juga mempunyai makna
32
, yaitu:  
a. Atribut 
Merek mengingatkan pada atribut tertentu. Seperti “Bata memberi kesan 
sebagai sepatu yang berkualitas, dirancang dengan baik dan tahan lama”. 
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 Merek juga mempunyai manfaat karena pada dasarnya konsumen tidak  
membeli atribut tetapi membeli manfaat. Produsen harus dapat  
menerjemahkan atribut menjadi manfaat fungsional maupun manfaat 
emosional. 
c. Nilai-nilai 
Merek juga menyatakan  nilai bagi produsennya, contohnya Mercedes 
berarti kinerja tinggi, keamanan, prestise, dan sebagainya. 
d. Budaya 
Merek juga mencerminkan budaya tertentu, Mercedes mencerminkan 
budaya Jerman, yaitu terorganisasi rapi, efisien, dan berkualitas tinggi. 
e. Kepribadian 
Merek juga dapat memproyeksikan kepribadian tertentu. Apabila merek 
itu menyangkut orang, binatang, atau suatu obyek, yang akan 
terbayangkan dari Mercedes adalah memberi kesan pimpinan yang baik 
(orang), singa yang berkuasa (binatang), atau istana yang megah (obyek). 
f. Pemakai 
Merek juga menunjukkan jenis konsumen pemakai merek tersebut. 
 
Sebagian besar keputusan pembelian didasarkan pada kepercayaan, 
keyakinan, dan perasaan adanya hubungan dari orang dengan produk, jasa, atau 
seseorang. Di sini, intinya adalah hubungan berdasarkan kepercayaan. Dan 
memang, kepercayaan jauh lebih penting daripada kinerja produk,jasa, atau orang 
itu sendiri. Inilah inti Branding.  
Membangun Brand Image yang positif dapat dicapai dengan program 
marketing yang kuat terhadap produk tersebut, yang unik dan memiliki kelebihan 
yang ditonjolkan, yang membedakannya dengan produk lain. Kombinasi yang 
baik dari elemen-elemen yang mendukung (seperti yang telah dijelaskan 






4. Model Public Relations 
 Tahun 1984 James E. Grunig dan Todd Hunt mengajukan empat model 
Public Relations yang didasarkan kepada komunikasi, riset, dan etika. Semenjak 
saat itu, Grunig dan tim ilmuwan mengajukan model baru yang telah memperkaya 
pemahaman kita tentang bagaimana Public Relations dipraktikkan.  
 Empat model yang asli adalah model Agen Pemberitaan (Press Agentry), 
model Informasi Publik (Public Information), model Simetris dua arah (Two Way 




 Agen Pemberitaan (Press Agentry) adalah sebuah model dimana informasi 
bergerak satu arah dari organisasi menuju publik. Model ini adalah bentuk paling 
tua dari Public Relations dan model ini bermakna sama dengan promosi dan 
publisitas. Praktisi Public Relations yang mempraktikkan model ini selalu 
mencari kesempatan agar nama baik organisasi mereka muncul di media. Mereka 
tidak banyak melakukan riset tentang publik mereka. Termasuk dalam praktik 
model ini adalah taktik propaganda seperti penggunaan nama selebriti dan 
perangkat yang bisa memancing perhatian orang, seperti pemberian hadiah gratis, 
parade, dan grand opening.
34
 
 Informasi Publik (Public Information) berbeda dengan agen pemberitaan 
karena tujuan utamanya adalah untuk memberi tahu publik dan bukan untuk 
promosi dan publisitas, namun alur komunikasinya tetap satu arah. 
35
 
 Model asimetris dua arah memandang Public Relations sebagai kerja 
persuasi ilmiah. Model ini menerapkan metode riset ilmu sosial untuk 
meningkatkan efektivitas persuasi dari pesan yang disampaikan. Praktisi Public 
Relations dengan model ini menggunakan survei, wawancara, dan fokus group 
untuk mengukur serta menilai publik sehingga mereka bisa merancang program 
Public Relations yang bisa memperoleh dukungan dari publik kunci. Organisasi 
dengan model ini masih lebih tertarik mengenai bagaimana publik menyesuaikan 
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 Model simetris dua arah menggambarkan sebuah orientasi Public 
Relations di mana organisasi dan publik saling menyesuaikan diri. Model ini 
berfokus pada penggunaan metode riset ilmu sosial untuk memperoleh rasa saling 




5. Hotel Syariah 
Sebagai upaya untuk mengembangkan wisata halal (halal tourism), 
Indonesia berusaha meningkatkan keberadaan hotel syariah. Pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia telah membuat 
pedoman penyelenggaraan hotel syariah. Syariah yang dimaksud disini adalah 
prinsip-prinsip hukum islam sebagaimana yang diatur fatwa dan atau telah 
disetujui oleh Majelis Ulama Idonesia (MUI).
38
 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) No: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggara Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah bahwa wisata syariah (Halal Tourism) adalah wisata 
yang sesuai dengan prinsip syariah. Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi 
berupa kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan fasilitas lainnya secara harian 
dengan tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syariah.
39
 
Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh hotel syariah berdasarkan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Indonesia (DSN-MUI) adalah: 
1. Hotel syariah tidak boleh  menyediakan fasilitas akses pornografi dan 
tindakan asusila 
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2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah 
pada kemusyrikan, maksiat, pornografi, dan tindakan asusila. 
3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 
mendapatkan sertifikat halal dari MUI. 
4. Menyediakan fasilitas, peralatan, dan sarana yang memadai untuk 
pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 
5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian 
yang sesuai dengan syariah. 
6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman atau panduan mengenai prosedur 
pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan hotel yang 
sesuai dengan prinsip syariah. 
7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 
melakukan pelayanan. 
Ciri khas hotel syariah adalah
40
: 
1. Peraturan hotel syariah berbasis syariah, layanan yang diberikan tidak 
bertentangan dengan kaidah islam, seperti tidak memberikan izin 
kepada pasangan yang bukah muhrim kecuaali memesan kamar yang 
bebrbeda. 
2. Pemilik hotel diwajibkan menggunakan fasilitas perbankan Syariah, 
begitu juga dengan investor yang ingin berinvestasi harus menyetujui 
prinsip-prinsip syariah. 
3. Failitas hotel syariah tersedia mushollah khusus, alat sholat dimasing-
masing kamar, waktu pengingat azan didalam kamar, dan pada interior 
memasukkan unsur-unsur islamiyah seperti tambahan kaligrafi. 
4. Petugas atau pegawai yang bekerja di hotel syariah wajib berpakaian 
muslim. 
5. Makanan dan minuman di hotel Syariah tidak menyediakan minuman 
yang berbau alkohol dan makanan yang tidak halal menurut islam, 
6. Tidak menyediakan fasilitas hiburan seperti klub atau diskotik. 
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B. Kajian Terdahulu 
Dalam pembuatan karya ilmiah, sebelumnya penulis melakukan 
pengamatan dan tinjauan pustaka terhadap jurnal penelitian sebelumnya yang 
memliki kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan tujuan agar 
terhindar dari kesamaan-kesamaan penelitian, jurnal yang memiliki kemiripan 
tersebut diantaranya ialah : 
Skripsi penelitian yang berjudul Strategi Media Relations Aziza Syariah 
Hotel Solo (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Media Relations Dalam 
Branding Aziza Syariah Hotel Solo) oleh Kusniran
41
. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penggunaan strategi media relations yang digunakan public 
relations Aziza Syariah Hotel Solo dalam branding. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yaitu Public Relations Aziza Syariah Hotel Solo. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data dari Miles dan Huberman 
yaitu interactive model. Hasil penelitian menunjukkanbahwa Public Relations 
Aziza Syariah Hotel Solo dalam melakukan branding bertujuan untuk menarik 
minat konsumen dengan layanan dan fasilitas hotel berbasis islami. Kegiatan 
branding yang dilakukan public relations menggunakan media dengan press 
release, melalui talk show di televisi dan radio. Hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan media relations adalah hambatan waktu khususnya dalam 
pelaksanaan talk show sehingga public relations harus memperkuat branding 
melalui press release. 
Persamaan dari penelitian kajian terdahulu dengan penelitian yang  penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah 
penulis ingin meneliti bagaimana penerapan model komunikasi Public Relations 
dalam membangun brand image Halal Tourism di hotel syariah Sri Indrayani 
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Pekanbaru, sedangkan penelitian sebelumnya meneliti dari sudut pandang media 
relations yang digunakan Aziza Syariah Hotel dalam branding Azizah Syariah 
hotel Solo. 
Skripsi penelitian yang berjudul Strategi Public Relations Dalam 
Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel Solo oleh Setyawati.
42
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Public Relations dalam 
mempertahankan citra Halal Tourism di Syariah Hotel Solo. Penelitian ini 
menggunakan jenis kualitatif dengan metode deskriptif yaitu dengan melakukan 
penelitian langsung, melakukan observasi secara mendalam, serta 
menggambarkan dan menyajikan fakta yang ada di lapangan. Hasil dari penelitian 
ini adalah Citra Halal Tourism di Syariah Hotel Solo yang sudah positif dapat 
tetap dipertahankan. Public relations syariah hotel solo semakin gencar 
melakukan kegiatan yang digunakan dalam mempertahankan citra. Strategi yang 
dilakukan oleh public relations adalah dengan Human relations, Community 
Relations, serta Media Relations.  
Public relations menjalin hubungan dengan berbagai kalangan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempertahankan citra, disamping itu hubungan yang baik 
disemua kalangan akan membawa citra positif perusahaan. Kegiatan tersebut 
berupa kegiatan eksternal dan internal. Kegiatan eksternal berupa hubungan 
dengan masyarakat sekitar hotel, hubungan dengan media dan komunitas yang 
ada di solo. Kegiatan internalnya berupa menjaga hubungan sesama karyawan, 
meningkatkan tentang ilmu keagamaan yang setiap satu bulan sekali diadakan 
pengajian dan qataman al-quran, hal ini bertujuan untuk meningkatkan keilmuan 
di bidang keagamaan pada setiap karyawan guna mempertahankan citra halal 
tourism di syariah hotel solo. 
Persamaan dari kajian terdahulu dengan penelitian yang  penulis lakukan 
adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif yaitu dengan melakukan penelitian langsung, dan melakukan observasi. 
Kemudian persamaan tujuannya adalah untuk membangun brand image Halal 
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Tourism. Sedangkan perbedaannya terletak pada teori penelitian. Penulis 
menggunaka model Public Relations oleh James E. Grunig dan Todd Hunt, 
sedangakn kajian terdahulu menggunakan teori Strategi Public Relations. 
Skripsi penelitian yang berjudul Penerapan Fungsi Manajemen Oleh Public 
Realtions Dalam Membangun Brand Image Di KCS Bank BTN Syariah 
Pekanbaru oleh Novchi.
43
 Penelitian ini dilakukan karena pada tahun 2014 BTN 
Syariah merupakan bank yang cukup baru hadir di Pekanbaru dan karena 
persaingan bank yang cukup besar di area Pekanbaru. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang mana dalam metode ini penulis 
menggunakan dua jenis sumber data untuk melaksanakan penelitian yakni data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah 
dengan melaksanakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan hasil 
dari penelitian yang penulis lakukan, maka penulis menemukan bahwa dalam 
membangun Brand Image KCS BTN Syariah Pekanbaru menggunakan teori 
Grunig yang menggunakan model Two Way Symmetrical (Model komunikasi 
simetris dua arah timbal balik). Perusahaan telah melaksanakan aktifitas Public 
Relations sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan oleh 
perusahaan. 
Persamaan dari kajian terdahulu dengan penelitian yang  penulis lakukan 
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sedangkan teori yang digunakan model Public Relations oleh James E.Grunig dan 
Todd Hunt. Kemudian tedapat perbedaan penelitian yang dilakukan, yaitu peneliti 
meneliti tentang penerapan model komunikasi yang dilakukan oleh Public 
Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun brand image 
Halal Tourism, sedangkan kajian terdahulu meneliti tentang penerapan fungsi 
manajemen yang dilakukan oleh Public Relations Bank BTN Syariah dalam 
membangun brand image. 
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Skripsi penelitian yang berjudul Penerapan Model Public Relations 2.0  
Pada Kegiatan Humas Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan (BPKP) 
oleh Anjani.
44
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana humas BPKP 
menerapkan model Public Relations  pada kegiatan humas yang dilakukan. 
Penulis menggunakan lima model karakteristik Public Relations dalam Asesmen 
ini yaitu komunikasi dua arah, Interaktif, Respon yang cepat, komunikasi konstan 
dan hemat ruang dan waktu. Disini penulis menggunakan ke lima model tersebut 
untuk melakukan Asesmen disetiap kegiatan kehumasan BPKP Pusat. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Jenis metode penulisan deskriptif kualitatif yang digunakan pada 
penulisan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan dan 
bagaimana cara penerapannya dalam humas BPKP pusat menggunakan model 
Public Relations dalam organisasi perusahaan. 
Persamaan dari kajian terdahulu dengan penelitian yang  penulis lakukan 
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif , dan juga 
terdapat persamaan teori yang digunakan yaitu model Public Relations James E. 
Grunig dan Todd Hunt. Kemudian perbedaannya terletak pada tujuan 
penelitiannya dimana peneliti melakukan penelitian untuk dapat mengetahui 
penerapan model komunikasi Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru dalam membangun brand Image Halal Tourism, sedangkan kajian 
terdahulu meneliti tentang penerapan model Public Relations pada kegiatan 




                                                             
44
 Ira Anjani, Penerapan Model Public Relations  Pada Kegiatan Humas Badan 






























Berdasarkan kerangka pikir tersebut dikatakan bahwa penelitian ini untuk 
menjawab permasalahan yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah agar 
dapat memenuhi tujuan penelitian. Bagaimana penerapan model komunikasi 
Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun Brand 
Image Halal Tourism akan terlaksana melalui  model Public Relations yang 
dikemukakan oleg James E. Grunig dan Todd Hunt, berikut penjelasannya: 
HOTEL SYARIAH SRI 
INDRAYANI PEKANBARU 
PUBLIC RELATIONS 
1. PRESS AGENTRY  










PUBLIC RELATIONS MENURUT 
GRUNIG & HUNT 




1. Press Agentry (Agen Pemberitaan) 
Press Agentry atau agen pemberitaan adalah sebuah model di mana 
informasi bergerak satu arah dari organisasi menuju publik. Model ini adalah 
bentuk paling tua dari Public Relations dan model ini bermakna sama dengan 
promosi dan publisitas. Praktisi Public Relations yang mempraktikkan model ini 
selalu mencari kesempatan agar nama baik organisasi mereka muncul di media. 
Mereka tidak banyak melakukan riset tentang publik mereka. Termasuk dalam 
praktik model ini adalah taktik propaganda seperti penggunaan nama selebriti atau 
menyewa bintang iklan ternama dan perangkat yang bisa memancing perhatian 
orang; pemberian hadiah gratis, parade, dan grand opening. Walaupun agen 
pemberitaan ini bukan tidak etis, mereka juga tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
etis. Semakin keras mereka bersuara, semakin banyak perhatian yang akan mereka 




2. Informasi Publik 
Berbeda dengan agen pemberitaan karena tujuan utamanya adalah untuk 
memberi tahu publik dan bukan untuk promosi dan publisitas, dalam konteks 
komunikasi penyampaian berita masih tetap satu arah dimana sebuah subjek 
berusaha menyampaikan pesan yang dimengerti komunikan dengan secara tidak 
wajib menanggapi umpan balik. Para praktisi Public Relations yang bekerja 
dengan model seperti ini sedikit sekali melakukan riset terhadap audiensi mereka 
dalam rangka menguji kejelasan pesan yang mereka sampaikan. Dalam hal ini 
Public Relations bertindak sebagai Journalist in residence, artinya bertindak 
sebagai wartawan dalam menyebarluaskan informasi kepada publik dan 
mengendalikan berita atau informasinya kepada media massa.
46
 
Bentuk ini lebih baik dan mengandung lebih banyak kebenaran karena 
penyebarannya melalui siaran pers, news letter, video, buletin, brosur, majalah, 
produk atau testimoni, surat langsung (direct mail), dan media sosial. 
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3. Model Asimetris dua arah 
Model ini memandang Public Relations sebagai kerja persuasi ilmiah. 
Model ini menerapkan metode riset ilmu sosial untuk meningkatkan efektivitas 
persuasi dari pesan yang disampaikan. Praktisi Public Relations denga model ini 
menggunakan survei, wawancara, dan fokus group untuk mengukur serta menilai 
publik sehingga mereka bisa merancang program Public Relations yang bisa 
memperoleh dukungan dari publik kunci. Walaupun timbal balik (feedback) dari 
semua itu dipertimbangkan ke dalam proses pembuatan program, namun 
organisasi dengan model ini masih lebih tertarik mengenai bagaimana publik 
menyesuaikan diri dengan mereka ketimbang sebaliknya,  organisasi yang 
menyesuaikan dengan kepentingan publik.
47
 
4. Model Simetris dua arah 
Model ini menggambarkan sebuah orientasi Public Relations di mana 
organisasi dan publik saling menyesuaikan diri. Model ini berfokus pada 
penggunaan metode riset ilmu sosial untuk memperoleh rasa saling pengertian 
serta komunikasi dua arah antara publik dan organisasi ketimbang persuasi satu 
arah. Grunig berpendapat bahwa model ini merupakan model yang paling etis 
karena semua kelompok merupakan bagian dari resolusi masalah.
48
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Peneliti hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Tidak mencari 
hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
49
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru Jalan Dr. Sam Ratulangi No. 45 Kelurahan Sago Kecamatan Senapelan 
Kota Pekanbaru,Riau.  
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
C. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari 2 macam data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek 
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No Waktu Kegiatan Penelitian 
1 12 Januari 2019 Mengindetifikasi Masalah 
2 14 Februari 2019 Acc Judul penelitian 
3 04 Maret 2019 Proses bimbingan 
4 25 Maret 2019 Acc seminar proposal 
5 01 Juli 2019 Proses pengurusan  surat penelitian 
6 08 Juli 2019 Observasi lapangan 
7 06 Agustus 2019 Proses melakukan wawancara 





penelitian, dari hasil pengisiajn kuesioner, wawancara, obeservasi.
50
 Sebagai 
data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara peniliti dengan 
Direktur Keuangan sekaligus Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru serta observasi langsung ke hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
di waktu jam operasional hotel berlangsung. Dalam penelitian ini data dapat 
diperoleh langsung dari observasi, dan wawancara. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak perusahaan
51
, 
seperti dokumentasi, gambaran umum Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru, 
dan struktur organisasi. Data ini juga diperoleh dengan mempelajari dari 
berbagai pustaka dan literaturnya yang memiliki  relevansi dengan sasaran 
penelitian, seperti buku-buku teks Public Relations dan Perhotelan. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 
jadi atau tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan oleh Public 
Relations Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dapat berupa dokumentasi 
serta buku-buku atau brosur tentang kegiatan promosi dalam membrandingkan 
Hotel Syariah Sri Indrayani. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu objek.
52
subjek yang memahami informasi tentang 
penelitian sebagai perilaku atau orang lain sebagai objek penelitian. Dalam 
memilih informan adalah mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau informan yang 
mengetahui secara mendalam permasalahan yang diteliti. 
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 Informan yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang diteliti. 
1. Informan Kunci 
Dalam penelitian ini informan kuncinya adalah Presiden Komisaris 
(Preskom)  Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru, Direktur Utama Hotel 
Syariah Sri Indrayani Pekanbaru. 
No Nama Informan Jabatan 
1. Indra B Syukur Presiden Komisaris ( Preskom ) 
2. Raznizal Syukur Direktur Utama 
Tabel 3.2 Informan Kunci Penelitian 
2. Informan Pendukung. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung adalah Public 
Relations Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru. 
 
Tabel 3.3 Informan Pendukung Penelitian 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek 
dengan sistematika fenomena yang diselidiki.,
53
 Pengertian lain observasi 
adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” 
perilaku sistematis untuk suatu tujuan tertentu atau suatu kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan atau 
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 Sukandarrumidi, Metodologi penelitian, (Yogyakarta: UGM Press, 2012), hlm. 69. 
No Nama Informan Jabatan 
1. Merza Gamal Direktur Keuangan dan Public 
Relations Hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru 
2.  Irgi Rizki Ari Receptionis 






 Teknik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya. Kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan 
dapat datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. Instrumen yang 
digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan 
maupun alat perekam. 
Cara kerja observasi yaitu peneliti akan melakukan pengamatan 
langsung objek yang dituju yaitu Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
guna mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian seperti lokasi hotel 
Syariah Sri Indrayani Pekanbaru, fasilitas yang tersedia di hotel, tata tertib 
pengunjung hotel, dan sarana prasarana yang menunjung hotel Syariah Sri 
Indrayani Pekanbaru sebagai hotel yang memiliki Brand Image Halal 
Tourism. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulan informasi dengan ukuran sejumlah pertanyaan secara lisan 
untuk dijawab secara langsung dengan memperhatikan Bahasa sesuai 
dengan tingkat pengetahuan informan.
55
 
Wawancara yang akan dilakukan dibantu dengan menggunakan 
handphone sebagai perekam percakapan, alat tulis dan alat bantu lainnya 
dan ditunjukan pada objek maupun subyek yaitu Direktur Hotel Syariah 
Sri Indrayani, Public Relations, karyawan atau devisi dan juga pada para 
customer yang datang dengan persetujuan dari kedua belah pihak agar 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
c. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan menginvestasi dokumen-
dokumen yang relevan dan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
Yaitu mempelajari dan menganalisa bahan-bahan berupa tulisan atau 
gambar yang diambil dari foto-foto, arsip berupa diktat, dan lain 
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sebagainya untuk penguat atas kebenaran data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Dalam hal ini yaitu data-data, foto-foto, arsip-
arsip yang berhubungan dengan penerapan model komunikasi Public 
Relations Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam membangun 
Brand Image Halal Tourism seperti yang dapat memperkuat data 
penelitian, data ini dapat diperoleh langsung dari dokumen yang ada di 
hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru. 
 
F. Validitas Data 
Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi subyek 
yang akan diteliti (bila ada) dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi 
tujuan pada penelitian kualitatif ini adalah diharapkan penelitian ini 
mengggambarkan realita empiris di balik fenomena secara mendalam, rinci dan 
tuntas yang terjadi sesuai penerapan model komunikasi  Public Relations dalam 
membangun Brand Image Halal Tourism di hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru. 
Adapun jenis penelitian ini adalah kata-kata (pernyataan) seseorang dalam 
menerapkan model komunikasi Public Relations ditentukan oleh individu atau 
kelompok untuk mencapai segala keinginan yang diinginkan.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan 
metode kualitatif, dan dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Meleong
56
 yaitu: 
1. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data sesuai dengan topic pembahasan. 
2. Reduksi sata, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data 
yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan topic 
pembahasan. 
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4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 
susunan yang singkat dan padat. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif. yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka serta di jelaskan dengan kalimat 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah berdirinya Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
Hotel syariah Sri Indrayani Pekanbaru berdiri pada tahun 1971 yang 
berawal dari rumah pribadi dari milik Keluarga Syukur Luthan.  Sebelum 
berdirinya Hotel Syariah Sri Indrayani, pada tahun 1960-an bangunan tersebut di 
sewa oleh perusahaan  penerbangan Air Indonesia sebagai Mess para crew mereka 
yang sedang bertugas di Pekanbaru. Setelah kontrak Mess tersebut selesai pada 
tahun 1971, Ibu Ratna Syukur Luthan meneruskan Mess tersebut menjadi Wisma 
Sri Indrayani hingga berkembang menjadi hotel bintang tiga. 
Setelah lama terkesan agak redup di tengah persaingan perhotelan di kota 
Pekanbaru, kini anak-anak Bapak Syukur Luthan yaitu Indra B. Syukur , Rasnizal 
Syukur, Merza Gamal Syukur mencoba bangkit dan menata kembali  hotel 
legendaris ini. 
Mereka bersepakat menjadikan Hotel Sri Indrayani dengan konsep 
syariah, keluarga, agrowisata dan menjadi salah satu pusat pemasaran produk 
UMKM. Oleh sebab itu, pendekatan yang mereka lakukan dengan keramahan 
sehingga nyaman bagi siapa saja yang menginap di hotel ini. Harganya pun 
terjangkau. Pilihan konsep syariah,  menurut Bapak  Indra B Syukur sebenarnya 
sejak berdiri dulu  sudah menjadi 'brand'. Oleh sebab itu,  sekarang Ini hanya 
mengingatkan  publik kembali.  
Hotel Sri Indrayani yang terletak di Jalan Sam Ratulangi Pekanbaru 
dengan lahan parkir sangat luas terasa lebih sejuk karena pepohonan. Sebagian 
kamar dengan gaya cottage yang nyaman bagi para tamu. Kesan syariah semakin 
kental karena hotel ini terletak berseberangan dengan Masjid Tafakkur yang 
memudahkan para tamu muslim untuk beribadah. 
Adapun sejarah bangunannya, pada tahun 1971 pertama kali halaman 


















Gambar 4.1 Hotel bagian depan pada tahun 1971 
Kemudian pada tahun 1987 diresmikannya perluasan Hotel Sri Indrayani 
Pekanbaru oleh Gubernur Riau H. Imam Munandar dan sehingga didirikannya 








Gambar  4.2  Prasasti Peresmian Gedung Hotel 
Setelah bangunan  selesai ,hotel Sri Indrayani memiliki penampilan yang 




Syariah Sri Indrayani.  Sebuah hotel syariah yang terletak dalam satu taman di 
tengah kota Pekanbaru. Kamar-kamar yang luas, nyaman dan langsung 
menghadap ke Taman. 
Berawal dari wisma yang memiliki empat buah kamar kini tumbuh 
mnejadi hotel berbintang tiga yang memiliki 47 kamar. Diantaranya terdapat  dua 
kamar tipe suite room dan empat kamar junior suite room. Sedangkan sisanya 







Gambar  4.3  hotel bagian depan pada tahun 1987 sampai sekarang (tahun 2019). 
Semenjak tahun 1987 hotel Sri Indrayani merupakan hotel berbintang 
pertama di kota Pekanbaru.  
Dalam perkembangan bisnis perhotelan di kota Pekanbaru saat ini telah 
banyak bermunculan hotel-hotel, sehingga menyebabkan timbulnya banyak 
persaingan bisnis perhotelan di kota ini. 
Seiring berjalannya waktu karena banyaknya persaingan bisnis perhotelan 
ini, manajemen hotel Sri Indrayani mengembangkan prinsip hotel yang lebih 
khusus, yaitu menerapkan prinsip hotel syariah, dimana setiap tamu yang ingin 
menginap harus mengikuti syariah, seperti pasangan suami istri yang jelas 
hubungannya.  
Sebelum menjadi hotel syariah, pengelolaan hotel ini berdasarkan brand 
Akomodasi Penjamin Reputasi karena dengan adanya brand ini tamu-tamu yang 





Dari data yang peneliti peroleh terdapat peningkatan jumlah pengunjung 
hotel dari setiap tahunnya, dapat dilihat dari tabel berikut: 
No Bulan 
Tahun 
2016 2017 2018 
1 Januari 98 108 373 
2 Februari 109 118 540 
3 Maret 123 119 715 
4 April 138 124 280 
5 Mei 231 117 937 
6 Juni 132 94 588 
7 Juli 140 89 431 
8 Agustus 131 72 371 
9 September 129 132 455 
10 Oktober 166 144 553 
11 November  253 243 532 
12 Desember 176 342 695 
Tabel 4.1 Data Pengunjung Hotel dari tahun 2016-2018 
B. Struktur Organisasi Hotel Syariah Sri Indrayani 
Dalam setiap hotel pasti terdapat struktur organisasi, baik itu skala kecil, 
menengah, ataupun besar yang akan bertanggung jawab terhadap perencanaan, 
strategi harga, dan promosi. 
Struktur organisasi hotel padamasing-masing hotel sangatlah berbeda, 
tergantung dari besar kecilnya hotel tersebut.
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 Adapun struktur organisasi Hotel 
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C. Sarana dan Fasilitas yang ada di Hotel Syariah Sri Indrayani 
Sebagai hotel syariah, hotel Sri Indrayani memiliki fasilitas-fasilitas 
seperti: 
1. Lobby, merupakan salah satu fasilitas untuk tamu, fungsi lobby  antara lain:58 
a. Sebagai tempat tamu tiba Check in 
b. Sebagai tempat tamu melaksanakan proses registrasi 
c. Tempat pertemuan tamu hotel dengan tamu yang lain 
d. Tempat tamu melaksanakan proses keberangkatan / meninggalkan hotel  
(check out) 
e. Sebagai tempat pameran atau kerajinan daerah setempat. 
                     
Gambar 4.4 Lobby 
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Direktur Utama : 
Raznizal Syukur 
Presiden Komisaris : 
Indra B Syukur 
Public Relations : 
Merza Gamal 





2. Front Office, bagian ini disebut “Jantung Hotel” dan merupakan penghubung 
langsung antara tamu dan manajemen. Fungsi utama Front Office adalah 
menjual kamar. 
Secara rinci tugas dan tanggung jawab front officesebagai berikut:
59
 
a. Menangani pemesanan kamar 
b. Memberikan informasi kepada tamu 
c. Menangani penerimaan tamu 
d. Menangani barang bawaan tamu 
e. Menangani pembayaran rekening tamu 







Gambar 4.5 Front Office 
3. Masjid, untuk sarana ibadah yang berlokasi tepat disamping bangunan hotel. 
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Gambar 4.6 Masjid Tafakkur 
4. Kamar Hotel, merupakan produk utama hotel sekaligus penyumbang 
penghasilan terbesar hotel.
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 Terdapat tempat tidur dengan ukuran Twin Bed 
dan Double Bed dan disetiap kamar hotel terdapat toilet dan kamar mandi. 
Apabila tamu hotel ingin melaksanakan sholat dan mengaji didalam kamar 







Gambar 4.7 Kamar Tidur tipe Twin Bed 





















5. Meeting Room, ruang yang bisa disewakan untuk berbagai keperluan , bisa 
dipakai untuk acara rapat, pesta, seminar,atau pertemuan lainnya. Meeting 











Gambar 4.10 Meeting Room 









Gambar 4.11 Coffee Shop 















Gambar 4.12 Toilet Umum 
8. Taman Bermain, sebagai hotel syariah manajemen hotel menyediakan arena 
taman bermain bagi tamu-tamu dan keluarganya sesuai dengan program hotel 
syariah yang ingin menciptakan suasana hotel menjadi suasana rumah bagi 






















Gambar 4.14 Pojok Kuliner 
10. Galeri Oleh-oleh yang bernuansa Melayu, di galeri tersebut menyediakan Kain 






















Gambar 4.16 Area Parkir 
D. Peraturan dan Tata Tertib Hotel  ( Hotel Regulation ) 
Demi menjaga keamanan, ketertiban,dan kenyamanan lingkungan hotel, 
hotel Syariah Sri Indrayni Pekanbaru membuat dan menerapkan peraturan dan tata 
tertib yang harus diperhatikan dan di taati selama berada dilingkungan hotel, 
yaitu: 
PERATURAN DAN TATA TERTIB HOTEL 
HOTEL REGULATION 
1. Hotel tidak akan bertanggung jawab atas kehilangan barang-barang berharga 
milik tamu. 
2. Safety Box tersedia di Front Office untuk menitipi barang-barang berharga 
tanpa dipungut biaya penitipan. 
3. Setiap ingin meninggalkan hotel dimohon kepada Bapak/Ibu supaya 
menitipkan kunci kamar di front office. Sebaiknya pintu kamar dalam keadaan 
terkunci 
4. Tidak dibenarkan membawa binatang kedalam kamar. 





6. Tidak dibenarkan membawa buah-buahan yang berbau tajam, misalnya durian 
dan lain sebagainya didalam kamar. 
7. Tidak dibenarkan untuk mempergunakan aliran listrik (stop contact) kecuali 
untuk alat mengeringkan rambut, bercukur, dan charged hand phone. 
8. Kerusakan barang-barang milik hotel yang disebabkan oleh kelalaian tamu, 
akan dibebankan biayanya kepada tamu ybs. 
9. Tidak dibenarkan untuk bermain judi, meminum minuman keras, berbuat 
asusila dan memakai narkoba didalam kamar. 
10. Check Out time adalah jam 12.00 WIB 
11. Rekening hotel dapat di tagihkan kepada tamu setiap waktu bila pimpinan 
hotel menghendakinya. 
12. Tamu tidak diperkenankan untuk mencuci pakaian didalam kamar. 
13. Wanita yang berdomisili di Pekanbaru dan tidak didampingi oleh  muhrimnya 
di sarankan tidak menginap di hotel. 
 
E. Logo Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
 
 









Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai penerapan 
model komunikasi Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun Brand Image Halal Tourism, diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru merupakan hotel yang 
mempunyai Brand Halal Tourism.  
2. Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dalam 
membangun brand image Halal Tourism menggunakan model Public 
Relations oleh James E. Grunig dan Todd Hunt yaitu model Agen 
Pemberitaan (Press Agentry), dan Informasi Publik (Public 
Information). 
3.  Dalam model Agen Pemberitaan (Press Agentry) dengan tujuan  
promosi  dan menarik perhatian dengan melakukan propaganda 
(mempengaruhi) dengan cara publisitas dan promosi seperti bekerja 
sama dengan Yayasan Tafaqquh dalam acara karantina peserta Rumah 
Tahfiz yang diikuti oleh peserta yang berasal dari berbagai daerah 
yang ada di Indonesia dan bahkan diluar Indonesia, bekerja sama 
dengan Riau Pos Group dalam menyediakan Safe House bagi korban 
asap pada tanggal 21 September 2019, mengadakan acara Festival 
Kreasi Melayu. 
4.   Dalam model Informasi Publik (Public Information) Public Relations 
hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru bergabung dengan media online 
Traveloka dan Airy Room supaya pengunjung hotel dapat dengan 
mudah memesan kamar hotel dan dapat mengetahui secara rinci 
fasilitas kamar hotel apa yang diinginkan, Informasi Publik (Public 
Information) adalah untuk memberi tahu publik dan bukan untuk 
promosi dan publisitas, dalam konteks komunikasi penyampaian 




menyampaikan pesan yang dimengerti komunikan dengan secara tidak 
wajib menanggapi umpan balik.  
5.  Dalam model Informasi Publik (Public Information)  ini Public 
Relations hotel Syariah Sri Indrayani menggunakan media sosial 
seperti Instagram, Facebook, dan Youtube. Dengan media sosial 
Youtube Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dapat 
mengunggah video berupa review hotel sehingga publik mendapatkan 
informasi yang luas tentang hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru, 
kemudian dengan media sosial Instagram dan Facebook Public 
Relations hotel dapat memberikan informasi kepada publik tentang 
bagaimana perkembangan, aktifitas, dan keadaan hotel syariah Sri 
Indrayani tersebut. Contohnya dengan mengunggah foto bagaimana 
keadaan taman bermain yang terdapat di hotel Syariah Sri Indrayani, 
kemudian juga mengunggah foto kondisi dan fasilitas kamar hotel 
tersebut dan informasi mengenai kuliner yang disediakan hotel 
Syariah Sri Indrayani Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Dengan melihat kegiatan Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
dalam membangun Brand Image Halal Tourism, maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang perlu diperhatikan: 
1. Dalam mempromosikan hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru, pihak 
manajemen hotel atau Public Relations hotel disarankan untuk menambah 
media online seperti Tiket.com, Pegipegi.com, OYO, dan lain-lain. Agar  
brand Syariah hotel Sri Indrayani Pekanbaru dapat dikenal luas oleh seluruh 
publik di Indonesia. 
2. Dalam hal ini peneliti memberikan saran kepada Public Relations hotel untuk 
dapat menggunakan model Public Relations Two Way Communication 
Symetrical, karena pada model ini Public Relations harus melakukan riset ke 
publik untuk mengetahui keinginan pengunjung hotel Syariah Sri Indrayani 




mampu menjadi acuan bagi mahasiswa, dosen, dan para peneliti yang 
berhubungan dengan perspektif Public Relations dalam membangun Brand 
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1. Kapan berdiri nya hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru dan kapan menjadi 
hotel syariah? 
2. Apa alasan manajemen hotel mengubah hotel Sri Indrayani dari hotel 
konvensional menjadi hotel syariah? 
3. Sebagai hotel Syariah adakah aturan-aturan yang berlaku untuk para 
pengunjung hotel? 
4. Adakah pengaruh jumlah pengunjung hotel setelah menjadi hotel syariah ? 
5. Apa saja cara yang dilakukan Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbaru dalam mempromosikan hotel syariah Sri Indrayani Pekanbaru 
sebagai hotel yang memliki brand image Halal Tourism kepada publik? 
6. Dalam mempromosikan brand image hotel Syariah Sri Indrayani sebagai hotel 
yang memiliki brand halal tourism adakah Public Relations hotel bekerjasama 
dengan pihak eksternal hotel ? dan kegiatan apa yang dilakukan? 
7. Apakah upaya yang dilakukan Public Relations hotel Syariah Sri Indrayani 
Pekanbru dalam menyebarluaskan informasi tentang hotel Syariah Sri 
Indrayani Pekanbaru kepada publik? 
8. Apakah hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru ada bekerja sama dengan 
media online untuk mempromosikan hotel kepada publik ? 
9. Dalam melakukan kegiatan promosi adakah pihak manajemen hotel 
menggunakan testimoni tamu hotel untuk menarik pengunjung untuk 
menginap di hotel syariah Sri Indrayani Pekanbaru? 
10. Media sosial apa saja yang digunakan pihak manajemen hotel untuk 
mempromosikan hotel Syariah Sri Indrayani Pekanbaru ? 
























Gambar 1 :Wawancara bersama bapak Merza Gamal  




















































Gambar 3 : Wawancara bersama Irgi Rizki Ari selaku Receptionist  
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